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A. Membangun Kecerdasan Emosional Peserta Didik 

 
ecerdasan emosional atau emotional intelligence 

menjadi salah satu kompetensi penting yang perlu 

dimiliki peserta didik pada abad ke-21. Kemampuan 

mengenali emosi diri, mengelola emosi, memahami 

perasaan orang lain, serta membangun hubungan sosial yang 

baik sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar 

maupun kehidupan sosial peserta didik (Saleng, 2021). Peserta 

didik tidak hanya dituntut mempunyai kemampuan akademik, 

tetapi juga kemampuan sosial-emosional yang baik supaya 

mampu menghadapi tantangan perkembangan zaman. 

Perkembangan kecerdasan emosional pada anak mempunyai 
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peran penting. Sesuai dengan penelitian dari Goleman et al., 

(2017) menunjukkan bahwa keserdasan emosional yang baik 

pada peserta didik dapat berdampak positif terhadap 

kesejahteraan psikologis, interaksi sosial, serta prestasi 

akademis. 

Pembelajaran di sekolah seharusnya mampu 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengenali dan 

merefleksikan pengalaman emosionalnya. Kurikulum 

pembelajaran saat ini lebih menekankan pada aspek kognitif 

dan akademis sehingga aspek emosional dan sosial anak-anak 

cenderung terabaikan (Arisanti et al., 2024). Selain itu, guru 

cenderung lebih menekankan hasil belajar kognitif 

dibandingkan proses emosional yang dialami peserta didik 

selama pembelajaran berlangsung (Hartanto, 2026). 

Akibatnya, banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam 

mengelola emosi, kurang percaya diri saat berpendapat serta 

mempunyai kemampua empati dan kerjasama yang rendah 

(Izzah et al., 2025). 

Peserta didik dengan kecerdasan emosional yang baik 

akan mencapai masa depan yang sukses. Goleman menyatakan 

bahwa yang menetukan sukses tidaknya seseorang bukanlah 

kecerdasan inteletual, tetapi kecerdasan emosional. 

Kecerdasan emosional diukur dari kemampuan seseorang 

diukur dari kemampuan seseorang mengendalikan emosi dan 

menahan diri (Rohmah, 2018). Peserta didik dengan 

kecerdasan emosional tinggi tentu mempunyai kemmapuan 

untuk berempati tinggi, jiwa sosial, memotivasi dalam 

menangnai diri untuk mengendalikan stress, dan mampu 

menyelesaikan masalah (Wuwung, 2020). 

Salah satu pendekatan yang dinilai mampu menjawab 

kebutuhan tersebut adalah dengan penerapan design thinking 

melalui kegiatan journaling. Penggunaan design thinking ini 

supaya pembelajaran dapat berfokus pada proses pemecahan 

masalah secara kreatif dan berioreientasi pada pengalaman 

manusia. Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada 
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peserta didik untuk memahami masalah melalui empati, 

eksplorasi ide, dan melakukan refleksi terhadap proses 

pembelajaran. Journaling sebagai media refleksi yang dapat 

membantu peserta didik lebih terbuka dalam mengenali 

kondisi emosional dirinya dan memahami pengalaman sosial 

yang dialami orang lain (Yusra et al., 2025). Kegiatan journaling 

melengkapi proses tersebut melalui aktivitas refleksi tertulis. 

Penggabungan design thinking dan journaling diyakini 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih reflektif, 

kolaboratif, dan bermakna. Peserta didik tidak hanya belajar 

mencari solusi terhadap suatu masalah, tetapi juga belajar 

memahami diri sendiri dan orang lain melalui proses refleksi 

emosional. Tujuan penulisan book chapter ini untuk 

menganalisis bagaimana strategi design thinking melalui 

journaling dapat membantu meningkatkan emotional 

intelligence peserta didik dan memberikan gambaran 

mengenai implementasi strategi tersebut dalam pembelajaran 

sebagai alternatif inovasi pendidikan. 

 

B. Konsep Dasar Pembelajaran Emosional dan Reflektif 

1. Emotional intelligence dalam Pembelajaran 

Kajian mengenai emotional intelligence berkembang 

dari pemikiran Salovey dan Mayer yang menepatkan emosi 

sebagai bagian pentign dalam proses berpikir dan perilaku 

individu. Pemikiran tersebut di perkuat oleh Goleman bahwa 

keberhasilan seseorang tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan intelektual, tetapi juga dipengaruhi kemampuan 

mengelola emosi, membangun relasi, dan mengenali emosi 

orang lain. Kecerdasan emosional berkaitan erat dengan 

kemampuan peserta didik dalam menghadapi tekanan belajar, 

bekerja sama dalam kelompok, serta mengontrol respon 

emosional saat mengalami kesulitan (Hasanah & Pratiwi, 

2020). 

Pengembangan kecerdasan emosional mempunyai 

hubungan dengan teori belajar humanistik yang dipelopori Carl 
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Rogers dan Abraham Maslow. Teori ini menekankan 

pentingnya menciptakan lingkungan belajar kondusif untuk 

memenuhi kebutuhan emosional peserta didik (Halik, 2025). 

Teori humanistik menempatkan peserta didik sebagai individu 

yang mempunyai kebutuhan psikologis dan emosional yang 

perlu diperhatikan selama proses belajar dan dengan adanya 

lingkungan belajar yang aman dapat membantu peserta didik 

mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Proses 

pembelajaran bukan sekedar mentransfer pengetahuan dari 

guru ke peserta didik, tetapi juga melibatkan mereka kedalam 

eksplorasi diri sendiri (Apriyanto et al., 2025). 

Peserta didik yang mempunyai emotional intelligence 

yang baik cenderung lebih mampu mengontrol emosi ketika 

menghadapi tekanan akademik, memiliki motivasi belajar yang 

lebih tinggi, serta lebih mudah bekerja sama dengan teman 

sebaya. Peserta didik juga lebih percaya diri dalam 

menyampaikan pendapat, mampu menghargai perbedaan, dan 

lebih terbuka terhadap kritik maupun saran selama proses 

pembelajaran (Nurhayati, 2021). Sebaliknya, rendahnya 

kemampuan emosional dapat menyebabkan peserta didik 

mudah frustrasi, sulit mengontrol emosi, kurang percaya diri, 

serta mengalami hambatan dalam berinteraksi sosial. Guru 

perlu menghadirkan pembelajaran yang tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian nilai akademik, tetapi juga 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengenali, 

memahami, dan mengembangkan kemampuan sosial 

emosionalnya melalui pengalaman belajar yang reflektif dan 

bermakna (Kartika et al., 2026). 

2. Design thinking dalam Pendidikan 

Pendekatan Design thinking berkembang melalui 

gagasan Tim Brown dan David Kelley yang menekankan 

pembelajaran berbasis empati, kreativitas, dan penyelesaian 

masalah nyata. Fokus utama dalam design thinking bukan 

mengehasilkan produk, tetapi membangun cara berpikir yang 

empatik, kreatif,dan reflektif (Wardana, 2023). Pendekatan ini 
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memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif karena 

peserta didik dilibatkan secara langsung dalam proses 

menemukan masalah dan merancang solusi(Rustam et al., 

2024). Design thinking mendorong proses pembelajaran  

peserta  didik melalui tahapan empathize, define, ideate, 

prototype, dan test. Setiap tahapan memberi kesempatan bagi 

peserta didik untuk mengeksplorasi pengalama belajar 

berdasarkan permasalahan nyata yang ditemukan di 

lingkungan sekitar. 

Pendekatan ini mempunyai keterkaitan dengan teori 

kontruktivisme yang dikembangkan oleh Jean Piaget. Teori ini 

memandang bahwa pengetahuan terbentuk melalui proses 

pengalaman dan interaksi individu dengan lingkungannya 

(Septiana & Liestyasari, 2025). Peserta diidk tidak hanya 

menerima materi secara pasif, tetapi mengalami sendiri proses 

menemukan masalah, merancang solusi hingga mengevaluasi 

hasil yang diperoleh. Melalui proses tersebut, pembelajaran 

menjadi lebih kontekstual dan bermakna karena peserta didik 

terlibat langsung dalam situasi nyata. 

3. Journaling sebagai Media Reflektif 

Kegiatan menulis journal sebagai kegiatan yang 

memberikan ruang kepada peserta didik untuk menuangkan 

pengalaman belajar respon emosional serta keberhasilan yang 

peserta didik alami. Menulis catatan harian atau journaling 

sebagai praktik mengungkapkan ide, pikiran, bahkan emosi 

dalam bentuk teks atau gambar serta dapat digunakan untuk 

mengelola emosi (Beeh & Riwu, 2024). Peserta didik tidak 

hanya menuliskan apa yang dipelajari tetapi juga merasakan 

proses belajar tersebut. Kegiatan ini mendorong peserta didik 

untuk lebih terbuka terhadap kondisi emosionalnya serta lebih 

mampu mengontol respon ketika menghadapi permasalahan 

belajar (Damanik, 2025). 

Konsep journaling mempunyai keterkaitan dengan 

teori pembelajaran reflektif yang dikembangkan oleh John 

Dewey. Teori ini lebih menekankan jika pengalaman belajar 
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akan memberikan makna apabila individu melakukan refleksi 

terhadap pengalaman tersebut (Ismawati & Sari, 2025). 

Refleksi membantu peserta didik menghubungkan pengalaman 

sebelumnya dengan pemahaman baru sehingga proses belajar 

menjadi lebih bermakna. Peserta didik melakukan proses 

evaluasi diri melalui tulisan reflektif mengenai pengalaman 

belajar dan kondisi emosional yang mereka rasakan. Aktivitas 

refleksi tertulis membantu peserta didik lebih mengenali emosi 

diri serta meningkatkan kemampuan empati komunikasi 

dalam lingkungan belajar. 

Journaling membantu peserta didik membangun 

kesadaran diri (self- awareness) melalui kegiatan refleksi 

terhadap pengalaman belajar yang mereka alami. Peserta didik 

tidak hanya menuliskan apa yang dipelajari, tetapi juga 

bagaimana proses belajar tersebut memengaruhi kondisi 

emosional dan cara berpikir mereka. Kegiatan ini membantu 

peserta didik mengenali kekuatan dan kelemahan diri, 

memahami penyebab munculnya emosi tertentu, serta 

mengevaluasi sikap dan tindakan yang dilakukan selama 

pembelajaran berlangsung. Peserta didik diajak untuk 

memikirkan kembali pengalaman belajar yang dialami, 

memahami kesalahan yang terjadi, serta menentukan langkah 

perbaikan yang dapat dilakukan pada pembelajaran berikutnya 

(Jufri et al., 2023). Proses tersebut membantu peserta didik 

menjadi lebih sadar terhadap cara mereka belajar serta lebih 

mampu menentukan strategi yang sesuai untuk menghadapi 

kesulitan pembelajaran. 

 

C. Menghidupkan Pembelajaran melalui Design Thinking 

dan Journaling 

1. Implementasi Design thinking melalui Journaling 

Pendekatan design thinking sering dipahami sebagai 

proses pemecahan masalah yang berfokus pada aktivitas 

teknis, seperti merancang ide dan membuat prototipe. Namun 

tanpa adanya ruang refleksi, proses tersebut dapat kehilangan 
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makna pembelajaran yang sesungguhnya. Di sinilah peran 

journaling menjadi penting sebagai sarana refleksi yang 

menghubungkan setiap langkah pembelajaran dengan 

pengalaman emosional peserta didik. Integrasi ini dilakukan 

dengan meminta peserta didik mengisi jurnal reflektif secara 

mandiri di setiap akhir fase design thinking yang mereka jalani 

sehingga setiap tindakan dalam pembelajaran juga menjadi 

proses pemahaman emosional yang bermakna (Panke, 2019). 

a. Fase Empathize (Berempati) 

Pada tahap empathize, peserta didik melakukan observasi 

dan wawancara secara langsung untuk memahami 

pengalaman pengguna. Kegiatan ini membantu peserta 

didik belajar melihat suatu masalah dari sudut pandang 

orang lain sehingga kemampuan empati dapat berkembang 

secara lebih nyata. Melalui journaling, peserta didik 

menuliskan pengalaman emosional yang mereka rasakan 

selama proses observasi sehingga mereka tidak hanya 

mengumpulkan data, tetapi juga memahami perasaan 

pengguna (Haddadian et al., 2019). Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan 

pengalaman sosial secara langsung mampu meningkatkan 

empati, kepedulian sosial, dan kemampuan memahami 

emosi orang lain pada peserta didik. Pengembangan 

kecerdasan emosional melalui pengalaman nyata membuat 

peserta didik lebih mudah membangun hubungan sosial 

yang positif dan memahami kondisi lingkungan sekitar (Al 

& Damayanti, 2020). Selain itu, kecerdasan emosional yang 

baik juga berpengaruh terhadap kemampuan peserta didik 

dalam mengenali dan mengelola emosi diri sendiri (Awang, 

2019) 

b. Fase Define (Menentukan Masalah) 

Pada fase define peserta didik mulai menyusun dan 

menentukan masalah utama berdasarkan hasil observasi 

yang telah dilakukan. Dalam tahap ini peserta didik belajar 

memilih masalah yang paling penting untuk diselesaikan 
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dengan mempertimbangkan kebutuhan pengguna. 

Journaling membantu peserta didik merefleksikan alasan 

mereka memilih suatu masalah sehingga proses berpikir 

menjadi lebih terarah dan mendalam (Riti et al., 2021). 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang melibatkan proses identifikasi masalah dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kepedulian 

sosial peserta didik. Peserta didik menjadi lebih mampu 

memahami dampak suatu masalah terhadap lingkungan 

sekitar serta lebih bijaksana dalam mengambil keputusan. 

Selain itu, kecerdasan emosional membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan memahami emosi orang lain 

dan membangun hubungan sosial yang baik dalam proses 

pembelajaran (Damayanti, 2021). 

c. Fase Ideate (Menghasilkan Ide) & Prototype (Membuat 

Purwarupa) 

Proses menghasilkan ide dan mewujudkannya dalam 

bentuk prototipe adalah fase yang penuh dengan tantangan 

emosional. Kegagalan pada tahap awal adalah hal yang 

wajar dan bahkan menjadi bagian penting dari proses 

belajar. Ketika ide mereka tidak berjalan sesuai harapan 

atau ketika prototipe yang sudah dibuat dengan susah 

payah ternyata perlu diperbaiki emosi seperti frustrasi dan 

kecewa yang kerap muncul (Marji et al., 2026). Melalui 

journaling peserta didik dapat menuliskan pengalaman 

emosional yang mereka alami selama proses 

pengembangan ide. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa teknik journaling efektif membantu peserta didik 

meningkatkan kemampuan pengelolaan emosi dan refleksi 

diri. Setelah diberikan layanan journaling, peserta didik 

menjadi lebih mampu mengendalikan emosi negatif dan 

menghadapi tekanan pembelajaran secara lebih baik 

(Kartika, 2024).  Selain itu pembelajaran berbasis proyek 

yang melibatkan kreativitas dan pemecahan masalah juga 
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terbukti berkaitan dengan peningkatan kecerdasan 

emosional peserta didik (Kang, 2021). 

d. Fase Test (Uji Coba) 

Fase Test atau uji coba merupakan tahap ketika prototype 

diuji kepada pengguna untuk memperoleh kritik dan 

masukan. Pada tahap ini peserta didik sering menghadapi 

penolakan atau evaluasi yang tidak sesuai harapan 

sehingga dapat memunculkan rasa malu, kecewa, atau 

cemas. Situasi tersebut menuntut kemampuan 

pengendalian emosi agar peserta didik tidak mudah 

menyerah (Suyatno et al., 2023). Melalui journaling peserta 

didik dapat merefleksikan pengalaman mereka setelah 

menerima umpan balik dari pengguna. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran aktif yang melibatkan 

interaksi dan diskusi kelompok mampu meningkatkan 

kemampuan komunikasi, pengendalian diri dan 

keterampilan sosial peserta didik. Peserta didik menjadi 

lebih mampu menerima kritik, bekerja sama, dan 

mengelola emosi ketika menghadapi masalah dalam 

pembelajaran (Marji et al., 2026). Selain itu strategi 

pengembangan kecerdasan sosial emosional juga 

membantu peserta didik meningkatkan kemampuan 

empati dan regulasi emosi dalam proses pembelajaran 

(Elsayary, 2023) 

2. Pengaruh terhadap Emotional Intelligence 

a. Peningkatan Kesadaran Diri (Self-Awareness) 

Menulis jurnal secara terstruktur mendorong peserta 

didik untuk berhenti sejenak dari kegiatan teknis dan 

merenungkan kondisi emosional mereka selama proses 

kreatif berlangsung. Ketika menghadapi hambatan 

dalam kerja kelompok atau kebuntuan ide (creative 

block) jurnal berfungsi sebagai alat untuk 

menjernihkan pikiran dan memahami diri sendiri 

secara lebih baik. Melalui tulisan peserta didik berlatih 

bukan sekadar merasakan frustrasi tetapi juga 
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memahami penyebabnya dan mengenali peran mereka 

dalam dinamika tim (Michael et al., 2025). Hal ini 

menunjukkan bahwa journaling mampu meningkatkan 

kesadaran diri peserta didik karena mereka terbiasa 

melakukan evaluasi terhadap pengalaman 

emosionalnya sendiri. 

b. Pengaturan Diri (Self-Regulation) 

Menulis di jurnal memberikan ruang bagi peserta didik 

untuk melepaskan tekanan emosional yang menumpuk 

akibat kegagalan atau hambatan dalam proses 

pembelajaran. Dalam suasana kerja tim yang dinamis 

konflik antarpeserta didik sering kali muncul dari 

emosi yang tidak tersalurkan dengan baik. Jurnal hadir 

sebagai ruang pribadi yang bebas dari penilaian 

sehingga peserta didik dapat mengungkapkan rasa 

kecewa dan cemas tanpa perlu khawatir memicu 

gesekan dengan anggota kelompok lain (Nasution et al., 

2026). Dengan demikian journaling membantu peserta 

didik mengembangkan kemampuan regulasi emosi 

sehingga mereka mampu menghadapi tekanan dan 

tantangan pembelajaran secara lebih adaptif. 

c. Ketajaman Empati (Empathy Acuteness) 

Dalam kerangka kerja design thinking empati bukan 

sekadar konsep yang dipelajari secara teoritis 

melainkan kemampuan nyata untuk merasakan dan 

memahami sudut pandang pengguna (user). Ketika 

peserta didik merefleksikan hasil uji coba prototipe ke 

dalam jurnal mereka belajar menyelaraskan perspektif 

desain mereka dengan kebutuhan pengguna yang 

sesungguhnya. Melalui tulisan reflektif peserta didik 

berlatih untuk melihat kritik bukan sebagai serangan 

terhadap diri mereka melainkan sebagai masukan 

berharga untuk lebih memahami kebutuhan orang 

yang sedang mereka bantu (Tarumingkeng, 2025). Oleh 

karena itu integrasi design thinking dan journaling 
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mampu memperkuat kemampuan empati peserta didik 

karena mereka terbiasa memahami pengalaman orang 

lain melalui proses refleksi yang mendalam. 

3. Dampak Journaling terhadap Emotional Intelligence 

Peserta Didik 

Kegiatan journaling memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan emotional intelligence peserta didik 

karena membantu mereka mengenali dan memahami kondisi 

emosional yang dialami selama proses pembelajaran. Melalui 

tulisan reflektif, peserta didik dapat mengekspresikan 

perasaan seperti rasa percaya diri, cemas, kecewa, maupun 

senang ketika menghadapi berbagai pengalaman belajar 

(Wulansari & Qiptiah, 2025). Sejalan dengan penelitian dari 

Tulaktondok (2025) bahwa dengan adanya reflective 

journaling peserta didik dapat mengevaluasi pengalaman 

belajarnya, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, serta 

merumuskan perbaikan diri secara mandiri. Proses tersebut 

membantu peserta didik membangun kesadaran diri (self-

awareness) dan memahami cara mengelola emosi secara lebih 

baik. 

Selain meningkatkan kesadaran diri, journaling juga 

membantu peserta didik mengembangkan kemampuan 

regulasi emosi dan empati sosial. Peserta didik belajar 

mengevaluasi respons yang muncul ketika menghadapi 

masalah pembelajaran serta memahami pentingnya 

menghargai perasaan dan pendapat orang lain. Aktivitas 

refleksi tersebut mendorong peserta didik menjadi lebih 

tenang, terbuka, dan mampu membangun hubungan sosial 

yang lebih positif selama proses pembelajaran berlangsung. 

Kegiatan refleksi membantu peserta didik menyadari bahwa 

kesalahan dan kegagalan dalam pembelajaran merupakan 

bagian dari proses belajar (Syaefulloh et al., 2025). Peserta 

didik menjadi lebih termotivasi untuk memperbaiki diri, 

mencoba kembali ketika mengalami kesulitan, dan tidak 

mudah menyerah dalam menghadapi tantangan akademik 
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Melalui journaling, pembelajaran tidak hanya berfokus 

pada pencapaian akademik, tetapi juga mendukung 

perkembangan sosial emosional peserta didik. Hal ini akan 

berdampak pada meningkatnya keterampilan sosial peserta 

didik dalam berinteraksi dengan guru maupun teman sebaya. 

Peserta didik menjadi lebih percaya diri saat berdiskusi, lebih 

terbuka terhadap kritik dan saran, serta lebih mampu bekerja 

sama dalam kelompok. Selain itu, journaling membantu peserta 

didik membangun komunikasi yang lebih positif karena 

mereka belajar memahami pentingnya menghargai pendapat 

dan perasaan orang lain (Arifah et al., 2025). Dengan demikian, 

proses pembelajaran menjadi lebih bermakna karena peserta 

didik tidak hanya memperoleh pengetahuan secara teoritis, 

tetapi juga mengalami perkembangan karakter dan kecerdasan 

emosional secara langsung melalui pengalaman belajar yang 

reflektif. 

4. Refleksi Kritis terhadap Implementasi 

Meskipun kegiatan penulisan jurnal reflektif memiliki 

potensi besar dalam mendukung perkembangan emosional 

peserta didik penerapannya di kelas tidak selalu berjalan 

mulus. Salah satu tantangan yang sering muncul adalah 

kesulitan peserta didik dalam mengungkapkan perasaan 

mereka melalui tulisan terutama bagi mereka yang belum 

terbiasa mengekspresikan emosi secara tertulis. Hal ini dikenal 

sebagai kebuntuan menulis (writer’s block). Hambatan ini 

sering kali diperparah oleh kecemasan akademis (evaluation 

anxiety) di mana peserta didik merasa khawatir jika isi jurnal 

akan dinilai secara akademik oleh guru sehingga refleksi yang 

dituliskan menjadi kurang jujur dan hanya bersifat formalitas. 

Apabila kondisi ini terjadi fungsi journaling sebagai media 

refleksi emosional akan berkurang karena peserta didik tidak 

menuliskan pengalaman autentik yang mereka rasakan(Wang, 

2025). 

Maka pendidik perlu mengubah cara pandang dalam 

mengevaluasi jurnal ini. Penilaian sebaiknya tidak berfokus 
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pada keindahan tata bahasa atau kelengkapan struktur tulisan 

melainkan pada ketulusan refleksi dan proses pengungkapan 

diri peserta didik. Jurnal hendaknya diposisikan semata-mata 

sebagai alat penilaian formatif (formative assessment) bukan 

sebagai alat pengukur kemampuan akademis. Selain itu 

kerahasiaan (confidentiality) isi jurnal juga perlu dijamin oleh 

pihak sekolah. Ketika pendidik berhasil menciptakan suasana 

yang aman dan bebas dari tekanan penilaian atau 

penghakiman, peserta didik akan lebih berani untuk berefleksi 

secara jujur, mengakui kelemahan diri, dan memanfaatkan 

proses belajar secara lebih optimal (Moon, 2020). 

 

D. Dampak Menumbuhkan Peserta Didik yang Reflektif 

dan Berempati 

Integrasi journaling sebagai bagian reflektif dalam 

setiap tahapan design thinking memberikan dampak yang tidak 

hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada 

perkembangan emotional intelligence peserta didik. Melalui 

proses refleksi yang dilakukan secara berkelanjutan, peserta 

didik belajar memahami pengalaman emosional yang muncul 

selama pembelajaran, mulai dari proses memahami masalah, 

bekerja sama dalam kelompok, hingga menghadapi tantangan 

dalam menemukan solusi. Pembelajaran tidak lagi sekadar 

menjadi proses penyelesaian tugas, tetapi berkembang 

menjadi ruang yang membantu peserta didik mengenali diri, 

memahami orang lain, dan membangun kepekaan 

sosial.Penerapan strategi ini membantu peserta didik 

mengembangkan kesadaran diri (self-awareness), kemampuan 

regulasi emosi (self-regulation), empati, serta keterampilan 

sosial yang menjadi bagian penting dalam emotional 

intelligence. Peserta didik belajar mengubah rasa frustrasi, 

kegagalan, dan kesulitan selama proses pembelajaran menjadi 

pengalaman reflektif yang mendorong perbaikan diri. 

Selain itu, kegiatan journaling juga membantu peserta 

didik lebih terbuka dalam mengekspresikan perasaan, 
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menghargai perspektif orang lain, dan membangun komunikasi 

yang lebih positif dalam lingkungan belajar. Pada akhirnya, 

pembelajaran berbasis design thinking melalui journaling 

mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih humanis, 

reflektif, dan bermakna. 

Dampak yang dihasilkan tidak hanya terlihat pada 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan pemecahan 

masalah, tetapi juga pada terbentuknya peserta didik yang 

lebih resilien, adaptif, dan memiliki kepedulian sosial yang 

tinggi. Dengan demikian, strategi ini dapat menjadi salah satu 

pendekatan pembelajaran yang relevan dalam mempersiapkan 

peserta didik menghadapi tantangan kehidupan abad ke-21 

secara seimbang, baik dari aspek kognitif maupun emosional. 
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